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Coworking Space The Bros Malang adalah sebuah cafe sekaligus coworking space yang 
memiliki bukaan yang luas dan tinggi bukaan mendekati plafond, yang mana dapat 
mengandalkan pencahayaan alami sebagai penerangan di pagi dan siang hari. Namun pada 
pagi dan siang hari ruang dalam bangunan diterangi dengan pencahayaan buatan. Bukaan 
yang digunakan pada Coworking Space The Bros Malang dilapisi dengan material yang 
dapat memantulkan atau menghambat masuknya sinar matahari. Dengan adanya beberapa 
poin yang menjadi tolak ukur pada bangunannya sehingga perlu adanya analisis untuk 
menentukan apakah bangunan tersebut memenuhi kenyamanan visual terhadap aktivitas 
penggunanya. Penelitian ini membuktikan bahwa objek yang diteliti memiliki intensitas 
pencahayaan dibawah satandar fungsi ruang dan standar kenyamanan visual, kemudian  hasil 
data yang didapat digunakan untuk mencari rekomendasi desain. 
 






Agustian Ardiyarta, Department of Architecture, Faculty of Engineering, Universitas 
Brawijaya, July 2021, Natural Lighting Engineering Co-Working Space The Bros Malang, 
Advisor: Dr. EmaYunita Titisari, ST., MT. 
 
Coworking Space The Bros Malang is a cafe as well as a coworking space that has wide 
openings and high openings close to the ceiling, which can rely on natural lighting as 
lighting in the morning and afternoon. However, in the morning and afternoon the space in 
the building is illuminated with artificial lighting. The openings used in The Bros Malang 
Coworking Space are lined with materials that can reflect or block the entry of sunlight. 
With the existence of several points that become benchmarks for the building, it is necessary 
to have an analysis to determine whether the building meets the visual comfort of its users' 
activities. This study proves that the object under study has a lighting intensity below the 
standard of space function and standard of visual comfort, then the results of the data 
obtained are used to find design recommendations. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada tahun 1995 di Jerman muncul sebuah organisasi nirlaba bernama C-Base, 
dari organisasi ini istilah coworking space dikenal publik sceara luas. Tujuan dari C-
Base sendiri yaitu kolaborasi antara jaringan sesama anggota dan pertemuan masyarakat 
umum berbasis teknologi komputer. Pada awalnya anggota yang sering mengadakan 
pertemuan dilokasi tersebut dikenal dengan sebutan hackerspace. Seiring berjalannya 
waktu nama hackerspace kemudian berubah menjadi sebutan yang terkenal saat ini yaitu 
coworking space. Seseorang yang pertama kali mencetuskan nama ini adalah Bernard 
Brian DeKoven sekitar tahun 1999. Namun tempat kerja yang memakai nama coworking 
space baru muncul di San Francisco, Amerika Serikat, yaitu pada tanggal 9 Agustus 
2005. Banyak kalangan bisnis yang menyebut tanggal ini sebagai tanggal lahirnya 
coworking space pertama di dunia, coworking space pertama ini didirikan oleh developer 
bernama Brad Neuberg. 
Di Indonesia konsep coworking space diterapkan pertama kali oleh anak-anak 
muda dari Bandung. Mereka mendirikan Hackerspace Bandung di tahun 2010, pendiri 
utamanya bernama Yohan Totting. Satu tahun sejak Hackerspace Bandung berdiri, 
konsep serupa kemudian muncul di kota Surabaya, Jakarta, Yogyakarta dan beberapa 
kota besar lainnya di Indonesia. Karena banyaknya coworking space yang bermunculan, 
para pebisnis coworking space menggelar Konferensi Coworking Indonesia yang 
terselenggara di Bali pada Februari 2016. Dengan terselenggaranya acara tersebut 
akhirnya melahirkan perkumpulan coworking space Indonesia. Dalam 3 tahun terakhir 
coworking space di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan, dengan 
perkembangan tersebut membuktikan bahwa ruang kerja bersama merupakan solusi 
ditengah kebutuhan fasilitas kantor yang biaya sewanya semakin mahal. Selain 
coworking space pilihan alternatif lainnya yang memiliki harga lebih murah, fasilitas 
mendukung dan tempat yang nyaman yaitu cafe atau coffee shop. 
Orang-orang yang menggunakan coworking space ini berasal dari individu yang 
bekerja freelance hingga perusahaan, khususnya perusahaan startup. Coworking space 
ini juga menyediakan fasilitas yang memadai seperti koneksi internet yang tinggi, kantin, 
hingga IT maintenence. Coworking space merupakan tempat untuk individu maupun 
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startup untuk bekerja lebih nyaman. Di Kota Malang banyak bermunculan cafe yang 
menyediakan fasilitas coworking space kepada pelanggannya, untuk penelitian ini 
dipilih The Bros coworking space. Jika ditinjau menurut aktivitas, pelanggan The Bros 
coworking space melakukan kegiatan seperti berbincang-bincang atau berdiskusi, 
mengerjakan tugas atau pekerjaan dengan alat tulis maupun digital, dan ada juga yang 
melakukan presentasi. Dengan aktivitas yang dilakukan diperlukan pencahayaan yang 
sesuai karena dapat menyebabkan mata menjadi lelah serta kurang fokus. Pencahayaan 
yang sesuai dapat meningkatkan aktivitas seseorang dalam melakukan sesuatu. Pada 
suasana ruang terbuka The Bros coworking space Malang dapat dikatanakn gelap, karena 
pada siang hari beberapa pencahayaan buatan seperti lampu menyala. Bisa kita dapati 
poin penting masalah pada objek penelitian, kenapa disaat siang hari yang terang lampu 
dinyalakan. Maka dalam penelitian ini akan membahas rekayasa pencahayaan alami 
yang sesuai dengan standar ruang kantor dan aktivitas yang dilakukan pada ruang 
terbuka The Bros Coworking Space. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dengan latar belakang diatas, maka beberapa masalah dapat diidentifikasi 
penggunaan kaca berwarna gelap yang dominan dapat menyebabkan intensitas cahaya 
alami yang rendah dan kurang mendukung kebutuhan kenyamanan visual pengguna. 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari pemaparan identifikasi masalah yang ada diatas, maka dirumuskan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana evaluasi pencahayaan alami ruang Co-Working Space The Bros 
Malang? 
2. Bagaimana rekayasa pencahayaan alami untuk meningkatkan performa 
lingkungan visual pada Co-Working Space The Bros Malang? 
1.4 Batasan Masalah 
Dengan latar belakang diatas, batas lingkup pembahasan  masaslah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Masalah penelitian ini dibatasi pada aspek pencahayaan alami yang 
dilakukan terhadap desain bukaan pada Co-Working Space The Bros Malang 
2. Dalam penelitian ini, objek yang diteliti hanya pada ruang Open Space 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat intensitas pencahayaan alami yang masuk melewati 
bukaan pada bangunan The Bros Coworking Space Malang 
2. Menghasilkan rekomendasi desain sebagai solusi meningkatkan pencahayaan 
alami bangunan The Bros Coworking Space Malang sehingga dapat 
mendukung kebutuhan kenyamanan visual pengguna 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontrtibusi terhadap 
beberapa pihak, diantaranya: 
1. Manfaat bagi Peneliti 
Mengevaluasi untuk mengetahui tingkat kenyamanan visual pencahayaan 
alami pada bukaan bangunan The Bros Coworking Space Malang. 
Pencahayaan alami dapat dimanfaatkan semaksimal atau seefisien mungkin 
sehingga dapat diaplikasikan untuk meminimalisir penggunaan energi 
terhadap pencahayaan buatan. Selain itu penelitian ini diharap dapat 
dijadikan sarana pembelajaran untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat bagi Pengelola The Bros Coworking Space 
Diharapkan hasil dan rekomendasi desain dari penelitian ini mampu menjadi 
acuan dalam meningkatkan pencahayaan alami sesuai dengan standar 
kenyamanan visual pada bangunan The Bros Coworking Space Malang yang 
dapat meningkatkan kenyamanan pengguna 
3. Manfaat untuk Umum 
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi bahasan atau studi literatur dalam 





1.7 Sistem Pembahasan 
BABI: PENDAHULUAN 
Pada bagian ini menjelaskan secara umum tentang penulisan yang menyangkut latar 
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, dan batasan masalah yang mengarah 
pada tujuan dan kegunaan penulisan yang hendak dicapai. Tujuan yang hendak dicapai 
pada kajian ini yaitu mengetahui tingkat intensitas cahaya yang dimiliki obyek cafe 
coworking space 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini menjelaskan mengenai landasan teori sebagai acuan ilmiah dalam 
pemecahan permasalahan yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Landasan teori 
yang dapat digunakan antara lain teori-teori yang relevan dan berkaitan dengan 
permasalahan ataupun hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan dan 
menunjang pengkajian yang hendak dilakukan. Teori yang dipaparkan berupa teori 
tentang ruang cafe, ruang coworking space, bukaan pada bangunan, tingkat 
pencahayaan. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini membahas metode yang digunakan dalam memecahkan masalah. 
Metode merupakan langkah kerja mulai dariawal penelitian sampai hasil yang akan 
dicapai yaitu berupa intensitas cahaya yang sesuai dengan aktivitas yang diperlukan pada 
cafe coworking space. Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif, yang diawali 
dengan pengumpulan data, analisa, dan sintesa. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dilakukan analisis kondisi eksisting bangunan The Bros Coworking 
Space, serta analisis hasil pengukuran lapangan dan simulasi. Kemudian dievaluasi 
untuk mendapatkan kriteria desain yang akan digunakan untuk membuat rekomendasi 
desain. 
BAB V: KESIMPULAN 
Pada bagian ini didapatkan kesimpulan dari hasil alternatif yang dipilih sebagai 










2.1 Coworking Space 
Pengertian Co-Working Space berdasarkan kamus Oxford merupakan 
lingkungan kerja atau kantor yang digunakan oleh orang-orang yang bekerja untuk 
perusahaan yang berbeda-beda. Pengertian lain Co-Working Space yaitu ruang kerja 
bersama yang sifatnya open space atau transparant, yang memungkinkan setiap orang 
didalamnya dapat saling berinteraksi dan membentuk kolaborasi dengan penggunaan 
waktu yang fleksibel. 
2.1.1 Fungsi dan Tujuan Coworking Space 
Berdasarkan pengertianny, Co-Working Space memiliki fungsi menyediakan 
ruang kerja untuk orang-orang dengan latar belakang berbeda-beda antara lain itu 
enterpreneur, freelancer, startup, asosiasi, konsultan, investor, artis, peneliti, 
pelajar, dan lain-lain. Memiliki fokus pada menciptakan ruang kerja yang 
mendukung kolaborasi, partisipasi, keterbukaan, inovasi, fleksibilitas, berbagi 
peralatan, pengetahuan, dan pengalaman. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 
sebuah Co-Working Space antara lain: 
a. Membangun sebuah komunitas untuk para coworker 
b. Meningkatkan peluang bagi para coworker dari bersosialisasi 
c. Suasana kerja yang lebih kondusif dan kreatif 
d. Bekerja menjadi lebih produktif, efisien, dan termotivasi 
e. Memperluas jaringan personal maupun profesional dengan cepat 
2.1.2 Klasifikasi Coworking Space 
a. Midsize and Big Community Coworking Space 
Pada kategori ini didefinisikan berdasarkan jumlah atau kapasitas ruang 
kerjanya yang umumnya memberikan layanan dan ruang untuk 40 (empat 
puluh) coworker, bukan dari sebuah perusahaan atau industri khusus, 
sehingga memungkinkan untuk memperluas tempat, memperbanyak 
kapasitas, dan merubah konsep desain (Schuermann, 2014). 
b. Small Community Coworking Space 
Sebuah komunitas kantor dapat dinyatakan mempunyai sebuah Small 
Community Coworking Space dengan memberikan layanan dan ruang 
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untuk 10 (sepuluh) coworkers. Pada tipe coworking space seperti ini 
suasana yang ditawarkan sangat hangat, tidak formal, penuh cinta dan 
kasih sayang (Schuermann, 2014). 
c. Corporate Powered Coworking Space 
Tipe coworking space yang memiliki akses terbatas, seperti hanya bisa 
digunakan oleh para pekerja yang bekerja dibawah perusahaan yang 
bersangkutan. Tidak tertutup kemungkinan coworking space tipe ini akan 
membuka layanannya untuk para pekerja dan para freelancer yang 
bekerja sama dengan perusahaan yang bersangkutan (Schuermann, 
2014). 
d. University Related Coworking Space 
Tipe coworking space ini berfungsi sebagai penghubung antara teori dan 
praktek yang akan membantu para pelajar untuk mengerti dan mendalami 
sebuah proyek. Dalam kategori ini universitas dapat bertindak sebagai 
operator atau mitra perusahaan dalam coworking space (Schuermann, 
2014). 
e. Popup Coworking Space 
Tipe coworking space ini merupakan tempat yang berisikan oleh 
komunitas aktif yang berkegiatan sementara. Tempat ini biasanya dibuat 
untuk uji coba sebuah coworking space permanen yang akan datang atau 
dibangun oleh sebuah perusahaan atau industri tertentu untuk 
menyelesaikan sebuah proyek tertentu, seperti proyek yang melibatkan 
banyak kelompok internal perusahaan dan partner kerja sama dari luar 
perusahaan (Schuermann, 2014). 
2.1.3 Nilai-nilai pada Coworking Space 
Coworking Space memiliki lingkungan kerja dengan konsep gaya kerja yang 
kolaboratif, fleksibel, dan mandiri didasari pada berbagi pengetahuan dan nilai-nilai 
pada penggunanya. Konsep ini dapat digambarkan menjadi enam nilai-nilai dalam 
coworking space, berikut nilai-nilai tersebut (Stumpf, 2013): 
a. Komunitas 
Coworking space memiliki ruang lingkungan kerja yang satu arah 
melainkan hubungan dan arah. Pengguna yang memanfaatkan ruang kerja 
ini memanfaatkannya juga untuk memberi kontribusi pada pengguna 
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lainnya. Dalam sebuah perusahaan konvensional karyawan juga 
membangun komunits. Karyawan bekerja sama sebagai rekan dan 
kemudian dapat menjadi teman. Sedangkan untuk freelancer keterikatan 
sosial semacam ini sering hilang. Para freelancer datang ke coworking 
space untuk menjadi bagian dari sebuah kelompok sosial. 
b. Aksesibilitas 
Nilai ini memiliki empat aspek yang berbeda, pertama coworking space 
dapat diakses untuk orang atau kelompok yang beragam. Orang harus 
merasa disambut dan suasana harus hangat. Kedua, aksesibilitas secara 
keuangan coworking space merupakan sebuah layanan dalam kelompok 
sosial dan harga sewa meja kerjas sebisa mungkin dapat diakses bagi para 
pengguna. Ketiga, bersikap terbuka dan menyambut tamu misalnya saat 
acara-acara komunitas. Keempat, yaitu aksesibilitas secara fisik bagi 
penyandang disabilitas. 
c. Kolaborasi 
Freelancer atau startup entrepreneur umumnya bekerja lebih individual 
dibandingkan dengan pegawai pada sebuah perusahaan konvensional. 
Tapi dalam sebuah coworking space, freelancer dan entrepreneur dapat 
bekerja sama dengan yang lainnya. Nilai inti disini adalah kesediaan 
individu untuk berkolaborasi saling berbagi pengetahuan dan 
pengalaman. 
d. Komunikasi 
Manfaat dari coworking space hanya dapat dirasakan melalui 
komunikasi, kesediaan untuk berbagi pengetahuan secara aktif dan 
belajar dari pengalaman orang lain merupakan hal yang penting dalam 
coworking space. 
e. Keterbukaan 
Keterbukaan memiliki arti pola pikir yang terbuka terhadap ide-ide dan 
sudut pandang yang berbeda, terbuka untuk mengubah pola pikir sendiri 
dan terbuka untuk belajar dan mengajar setiap waktu. 
f. Kreativitas 
Sebagian coworkers bekerja di industri kreatif, mereka dituntut harus 
selalu kreatif dan sikap itu dapat dibagi pada orang lain. Bekerja pada 
coworking space tidaklah rutin, dalam coworking space dan komunitas 
9 
 
selalu berubah setiap waktu. Perubahan secara terus-menerus tersebut 
merupakan hasil dari keberlanjutan kreativitas dan inovasi. Untuk 
menggapai perkembangan tersebut, penting untuk selalu menyesuaikan 
dengan komunitas pada coworking space. Ide baru dipahami sebagai 
dasar dan prasyarat untuk memecahkan setiap masalah. 
2.1.4 Ruang Kerja Terbuka (Open Space) 
Ruang kerja yang tidak memiliki pembatas atau sekat disekitar pengguna 
ruang disebut juga kantor terbuka atau open space. Dengan konsep ruang kerja 
terbuka setiap pengguna akan lebih efektif dalam bekerja, karena tiap pengguna 
dapat berkoordinasi, mengawasi, serta berkolaborasi. Hal ini dapat mempermudah 
pengguna fasilitas, dimana tiap fasilitas dapat digunakan bersama-sama. Suatu 
ruang yang besar, yang didalamnya ada beberapa bagian untuk bekerja sama bukan 
dalam ruang-ruang yang terpisah adalah kantor terbuka (Moekijat, 1982). 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari tata ruang kerja terbuka, yaitu lebih 
ekonomis, mempermudah komunikasi, mempermudah pertukaran ide, terjalinnya 
hubungan antar pengguna, projek dengan kelompok lebih cepat terselesaikan, 
menghemat fasilitas, dan mudah mengubah tata letak. Namun kekurangan dalam 
ruang kerja terbuka yaitu suara yang berisik, terganggunya konsentrasi, kurangnya 
keamanan, tidak adanya ruang pribadi, rawan penyakit, dan mudah berdebat antar 
pengguna (Mills, 1991). 
2.2 Jenis Pencahayaan pada Bangunan Cafe dan Co-working Space 
Pencahayaan atau lighting adalah salah satu elemen penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam perancangan interior maupun  arsitektur. Selain berfungsi 
sebagai penerangan pencahayaan dapat dijadikan sebagai aksesoris untuk memberi nilai 
estetika sebuah ruang maupun fasad. Berdasarkan sumbernya, pencahayaan terbagi 
menjadi dua, yaitu pencahayaan alami atau daylighting dan pencahayaan buatan atau 
artificial lighting. 
2.2.1 Pencahayaan Alami 
Pencahayaan alami merupakan pencahayaan yang bersumber dari sinar 
matahari yang muncul dari pagi menjelang siang hingga sore hari. Kelebihan 
pencahayaan alami adalah hemat biaya,  karena tidak bergantung dengan energi 
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listrik serta tidak membutuhkan perawatan instalasi seperti pencahayaan buatan. 
Faktor- faktor yang perlu diperhatikan agar penggunaan sinar alami dapat 
menguntungkan yaitu: 
a. Variasi intensitas cahaya matahari 
b. Distribusi dari terangnya cahaya 
c. Efek dari lokasi pemantulan cahaya 
d. Letak geografis dan kegunaan bangunan gedung 
Pencahayan alami dalam sebuah bangunan akan mengurangi penggunaan 
cahaya buatan, sehingga dapat menghemat konsumsi energi dan mengurangi tingkat 
polusi. Tujuan penggunaan pencahayaan alami yaitu untuk menghasilkan cahaya 
berkualitas yang efisien serta meminimalkan silau dan berlebihnya rasio tingkat 
terang. Selain itu cahaya alami dalam sebuah bangunan dapat memberikan suasana 
yang lebih menyenangkan dan membawa efek positif lainnya dalam psikologi 
manusia. Cahaya matahari yang masuk kedalam bangunan dapat dibedakan menjadi 
tiga (Szokolay, Krishan, Baker, & Yannas, 2001), yaitu: 
a. Sunlight, cahaya matahari langsung dan tingkat cahayanya tinggi 
b. Daylight, cahaya matahari yang sudah tersebar dilangit dan tingkat 
cahayanya rendah 
c. Reflected light, cahaya matahari yang sudah dipantulkan 
Pada kehidupan sehari-hari banyak dijumpai reflected light, seperti cahaya 
matahari yang memantul pada jalanan, tanah, atau bangunan dengan warna-warna 
terang. Setiap sumber cahaya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Karena itu perlu memiliki strategi tertentu saat mengaplikasikan pada 
rancangan untuk dapat memanfaatkan kelebihannya dan mengatasi kekurangannya. 
Melihat kuatnya cahaya matahari yang dapat menjadi kelebihan namun juga 
dapat menjadi kelemahan, maka dari itu strategi perancangan yang paling dasar 
adalah dengan menggunakan cahaya matahari secara tidak langsung (indirect). 
Berikut ini adalah lima strategi dalam merancang untuk pencahayaan matahari yang 
efektif (Egan & Olglay, 1983): 
11 
 
a. Naungan (shade). Naungi bukaan pada bangunan untuk mencegah 
silau (glare) dan panas yang berlebihan karena terkena cahaya 
matahari langsung 
b. Pengalihan (redirect). Alihkan dan arahkan cahaya matahari 
ketekmpat-tempat yang diperlukan. Pembagian cahaya yang cukup 
dan sesuai dengan kebutuhan merupakan inti dari pencahayaan yang 
baik. 
c. Pengendalian (control). Kendalikan jumlah cahaya yang masuk 
kedalam ruang sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang diinginkan. 
Jangan terlau banyak memasukkan cahaya kedalam ruang, kecuali 
jika kondisi visual tidak penting atau ruangan tersebut memang 
membutuhkan kelebihan suhu dan cahaya. (contoh: rumah kaca) 
d. Efisiensi. Gunakan cahaya secara efisien dengan membentuk ruang 
dalam sedemikian rupa sehingga terintegrasi dengan pencahayaan 
dan menggunakan material yang dapat merefleksikan cahaya dengan 
baik. Sehingga cahaya dapat disalurkan dengan lebih baik dan dapat 
mengurangi jumlah cahaya masuk yang diperlukan. 
e. Integrasi. Integrasikan bentuk pencahayaan dengan arsitektur 
bangunan tersebut. Karena jika bukaan untuk masuk cahaya matahari 
tidak mengisi sebuah peranan dalam arsitektur bangunan tersebut, 
bukaan itu cenderung akan ditutupi dengan tirai atau penutup lainnya 
dan akan kehilangan fungsinya. (Lam, 1986) 
2.2.2 Pencahayaan Buatan 
Pencahayaan buatan merupakan pencahayaan yang bersumber dari selain 
matahari yaitu lampu. Sistem pencahayaan dalam ruang dapat dibagi menjadi 
beberapa jenis, yang pada praktek umumnya dapat dikombinasikan antara beberapa 
jenis sistem pencahayaan dalam sebuah ruang. Jenis-jenis sistempencahayaan ini 
adalah: (Lechner, 2007) 
a. Penerangan Umum (general lighting) 
Penerangan umummerupakan jenis sistem pencahayaan yang paling 
umum digunakan, karena fleksibilitas dalam mengatur area kerja. 
Persebaran iluminasi yang merata pada seluruh bagian dalam ruang yang 
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memudahkan orang untuk menata penempatan perabot juga untuk 
penataan ulang. 
b. Penerangan lokal (localized lighting) 
Penerangan lokal merupakan pengaturan pencahayaan yang tidak 
seragam seperti penerangan umum, tapi lebih berkonsentrasi pada area 
kerja. Sistem ini jauh lebih efisien karena area non-kerja umummnya 
tidak membutuhkan intensitas cahaya sebesar area kerja. Namun 
fleksibilitas jika ingin melakukan penataan ulang perabotan menjadi 
terbatas, karena harus mengikuti penchayaan yang telah diatur 
sebelumnya. 
c. Penerangan Ambien 
Penerangan ini adalah pencahayaan tidak langsung dengan memantulkan 
cahaya ke plafon atau dinding terlebih dahulu. Penerangan ini memiliki 
iluminasi rendah yang sesuai untuk area non-kerja atau sirkulasi, serta 
dapat menciptakan suasana sekitas (ambien) yang cukup baik. 
d. Penerangan pada Bidang Kerja (task lighting) 
Penerangan yang terkait atau terletak pada perabot ini merupakan 
penerangan yang paling fleksibel, berkualitas, dan efisien. Karena 
penerangan hanya ada pada tempat itu dan area sekelilingnya saja. 
Letaknya yang menempel pada perabot juga memudahkan jika ingin 
dilakukan penataan ulang, karena penerangan tersebut akan ikut 
terpindah juga. 
e. Penerangan Aksen (accent lighting) 
Penerangan aksen digunakan untuk menonjolkan suatu bidang tertentu 
dari bangunan atau ruang. Besar kuat cahaya ini, sebaliknya memiliki 
sepuluh kali lebih tinggi dari pencahayaan disekitarnya. Untuk 
penerangan aksen sering kali digunakan track lighting atau downlight. 
f. Penerangan dekoratif 
Berbeda dengan jenis lainnya, penerangan dekorasi adalah dimana 
sumber cahaya atau lampu merupakan objek untuk dilihat dan dapat 




2.2.3 Preseden Pencahayaan Alami dan Buatan pada Fungsi Cafe dan Co-
Working Space 
Tabel 2. 1 Preseden Bangunan Fungsi Cafe dan Coworking Space 
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2.3 Strategi Pencahayaan Alami 
Cahaya alami merupakan cahaya yang bersumber dari cahaya matahari, 
intensitas cahaya yang dihasilkan berbeda tergantung pada jam, musim dan tempat. 
Pencahayaan alami merupakan pilihan utama ketika mendesain sebuah bangunan, karena 
dapat mengurangi pemakaian energi listrik. Oleh karena iu, sangat disarankan untuk 
menggunakan cahaya alami semaksimal mungkin pada bangunana umtuk memenuhi 
kebutuhan pencahayaan dalam beraktifitas. Pencahayaan alami bisa didapatkan melalui 
ventilasi atau bukaan yang ada pada bangunan. Matahari merupakan sumber 
pencahayaan alami yang sangat mudah didapatkan dan memiliki banyak manfaat. 
Pemanfaatan pencahayaan alami sangat terikat dengan posisi geografis suatu 
bangunan karena pergerakan relatif matahari pada setiap koordinat di bumi. Untuk itu 
perlu diagram matahari yang dapat membantu pengamatan dan perkiraan jumlah cahaya 
matahari yang masuk ke dalam sebuah bangunan (Gunawan, 2011). 
Menurut SNI No.03-2396-2001 Tentang Tata Cara Perancangan Sistem 
Pencahayaan Alami, Faktor pencahayaan alami siang hari adalah perbandingan tingkat 
pencahayaan pada suatu titik dari suatu bidang tertentu di dalam suatu ruangan terhadap 
tingkat pencahayaan bidang datar di lapangan terbuka yang merupakan ukuran kinerja 
lubang cahaya ruangan tersebut. Faktgor pencahayaan alami siang hari terdiri dari 3 
komponenn, meliputi: 
a. Komponen langit (faktor langit – fl) yakni komponen pencahayaan langsung 
dari cahaya langit 
b. Komponen refleksi luar (faktor refleksi luar – frl) yakni komponenkomponen 
pencahayaan yang berasal dari refleksi benda-benda yang berada di sekitar 
bangunan yang bersangkutan 
c. Komponen refleksi dalam (faktor refleksi dalam – frd) yakni komponen 
pencahayaan yang berasal dari refleksi permukaan-permukaan dalam 
ruangan, dari cahaya yang masuk ke dalam ruangan akibat refleksi benda-




Gambar 2. 1 Faktor Cahaya Alami 
Sumber: SNI No.03-2396-2001 
 
Menurut SNI No.03-2396-2001 Tentang Tata Cara Perancangan Sistem 
Pencahayaan Alami, pencahayaan alami siang hari dapat dikatakan baik apabila: 
a. Pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu setempat, 
terdapat cukup banyak cahaya yang masuk dalam ruangan 
b. Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup merata dan atau tidak 
menimbulkan kontras yang mengganungggu 
Bangunan yang didominasi secara internal di daerah beriklim hangat atau tropis 
tidak memerlukan pemanasan yang berlebihan, cahaya matahari pada siang hari yang 
mungkin harus dikumpulkan. Siang hari yang dingin dimungkinkan karena efek panas sinar 
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matahari bukan hanya fungsi dari jumlahnya tetapi juga komposisi spektralnya (Lechner, 
2007). 
 
Gambar 2. 2 Konsep Pencahayaan Bangunan 
Sumber: Lechner, 2007 
Pencahayaan terbaik dan paling berkelanjutan dicapai dengan pendekatan desain tiga 
konsep dalam pencahayaan bangunan. Untuk memaksimalkan pencahayaan alami pada 
bangunan, konsep pencahayaan yang pertama paling diutamakan. Untuk pendukung 
pencahayaan pada bangunan, maka diterapkan konsep kedua dan ketiga. 
2.3.1 Orientasi Bangunan 
Kegunaan sinar matahari langsung, orientasi selatan bangunan biasanya 
mendapat paparan pencahayaan alami terbaik. Sisi selatan sebuah bangunan 
mendapatkan sinar matahari paling konsisten sepanjang hari dan sepanjang tahun. 
Sinar matahari yang berlebih ini berada di saat musim dingin. Perangkat kontrol 
matahari juga jauh lebih efektif di selatan daripada orientasi lainnya. Orientasi 
terbaik kedua  untuk pencahayaan alami adalah paparan pencahyaan alami dari utara. 
Meskipun jumlah cahaya  utara agak rendah, kualitasnya tinggi jika cahaya putih 
dingin dapat diterima. Ada juga sedikit masalah dengan silau dari sinar matahari 
langsung. Dalam iklim yang sangat panas, orientasi utara bahkan mungkin lebih 
disukai daripada orientasi selatan. Orientasi terburuk adalah timur dan barat. 
Orientasi ini tidak hanya menerima sinar matahari hanya setengah dari setiap hari, 
tetapi sinar matahari sangat berlebih selama musim panas, bukan musim dingin. 
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Namun, masalah terburuknya adalah matahari timur atau barat rendah di langit dan 
karenanya tercipta masalah silau dan bayangan yang sangat sulit. 
 
Gambar 2. 3 Konsep Pencahayaan Alami Terhadap Orientasi Bangunan 
Sumber: Lechner, 2007 
Rencana ideal untuk pencahayaan alam, serta kontrol matahari secara umum, 
memiliki semua jendela yang menghadap ke utara dan selatan. Aturan untuk orientasi 
bangunan: 
a. Untuk penerangan di siang hari ketika panas dimusim dingin diinginkan, 
gunakan kaca muka selatan 
b. Untuk penerangan di siang hari ketika panas musim dingin tidak diinginkan, 
gunakan kaca yang menghadap ke utara 
c. Untuk mencegah panas berlebih dan silau yang parah, hindari penggunaan 
kaca yang berada di sisi timur dan barat 
 
2.3.2 Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan dapat menentukan banyaknya jendela yang akan 
ditempatkan pada fasad bangunan sesuai orientasinya. Secara umum pada gedung 
bertingkat, zona perimeter 15 kaki (4,5 meter) dapat sepenuhnya diterangi cahaya 





Gambar 2. 4 Konsep Denah dengan Keterangan Tingkat Pencahayaan 
Sumber: Lechner, 2007 
 
Ketiga denah pada gambar memiliki luas lantai yang sama (900m2), dalam 
rencana bujur sangkar 16 persen sama sekali bukan penerangan siang hari dan 33 
persen lainnya hanya sebagian penerangan siang hari. Rencana persegi panjang dapat 
menghilangkan daerah tidak tersinari cahaya siang hari, tetapi masih memiliki area 
besar yang hanya sebagian tersinari cahaya matahari. Tentu saja persentase aktual zona 
tergantung pada luas aktual suatu bangunan. Bangunan yang lebih besar akan memiliki 





2.3.3 Perencanaan Ruang 
Perencanaan ruang terbuka sangat menguntungkan untuk pencahayaan alami 
karena dapat menerima lebih banyak cahaya matahari yang masuk. Partisi kaca dapat 
memberikan privasi akustik tanpa menghalangi cahaya. Ketika privasi visual 
diperlukan, kerai atau bahan tembus cahaya dapat digunakan untuk partisi yang 
memiliki kaca diatas ketingginan mata saja. Partisi kaca tinggi atau sebagian dapat 
memungkinakan cahaya masuk lebih banyak ke dalam ruang interior. 
 
Gambar 2. 5 Konsep Partisi Ruang Dalam Bangunan 
Sumber: Lechner, 2007 
 
2.3.4 View dan Pencahayaan Alami 
Gunakan bukaan terpisah untuk view ke luar dan untuk masuknya pencahayaan 
alami. Gunakan jendela tinggi, clerestories, atau skylight untuk penerangan yang 
maksimal, dan gunakan jendela rendah setinggi mata untuk melihat view keluar. 
Glazur tinggi harus jelas atau selektif secara spektral untuk memaksimalkan cahaya 
siang yang dikumpulkan. Kaca untuk view keluar lebih fleksibel dan dapat dirancang 





Menggunakan warna-warna terang baik di dalam maupun di luar ruangan dapat 
memantulkan lebih banyak cahaya ke dalam ruang bangunan. Atap dengan warna 
terang dapat menambah cahaya yang dikumpulkan clerestories. Dinding eksterior 
berwarna putih atau terang dapat meningkatkan pencahayaan untuk jendela yang 
berdekatan dengan memproyeksikan sayap bangunan itu sendiri maupun jendela 
bangunan sekitar. 
Fasad berwarna terang sangat penting didaerah perkotaan untuk meningkatkan 
ketersediaan pencahayaan alami lantai dasar serta trotoar. Interior berwarna terang 
tidak hanya dapat memantulkan cahaya lebih jauh ke dalam bangunan, tetapi juga 
menyebar untuk mengurangi bayangan gelap, silau, dan rasio kecerahan yang 
berlebihan. Langit-langit harus memiliki faktor pemantul setinggi mungkin. Lantai 
dan potongan-potongan kecil furnitur adalah reflektor paling kritis, oleh karena itu 
mungkin memiliki faktor pemantul yang cukup rendah (lapisan gelap). Urutan 
penting untuk memantulkan permukaan adalah langit-langit, dinding belakang, 
dinding samping, lantai, dan perabot kecil. 
 
Gambar 2. 6 Faktor Yang Mempengaruhi Pantulan Cahaya Dalam Ruang 
Sumber: Lechner, 2007 
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Untuk distribusi dan penetrasi cahaya yang baik, urutan kepentingan untuk 
hasil pemantulan dari tinggi ke rendah ditunjukkan sebagai berikut seperti digambar. 
Permukaan satu (langit-langit) memiliki faktor pemantulan tertinggi daripada 
permukaan yang lain. 
Pada umumnya cahaya alami didistribusikan kedalam ruangan melalui bukaan 
di samping (side lighting), bukaan atas (top lighting), atau kombinasi keduanya. Tipe 
bangunan, ketinggian bangunan, rasio bangunan, tata massa dan keberadaan 
bangunan lain di sekitar merupakan pertimbangan-pertimbangan pemilihan strategi 
pencahayaan (Kroelinger, 2005). Sistem pencahayaan samping (side lighting) 
merupakan sistem pencahayaan alami yang paling banyak digunakan pada bangunan. 
Selain memasukkan cahaya alami, juga memberikan keleluasaan pandangan ke luar 
bangunan, orientasi bangunan, konektivitas ruang dalam dan luar bangunan, serta 
ventilasi udara. Posisi jendela pada dinding bangunan diterapkan berdasarkan 
kebutuhan distribusi cahaya dan sistem dinding. Berikut macam strategi distribusi 
pencahayaan alami: 
a. Single side lighting, memberikan Intensitas cahaya satu arah yang kuat dari 
salah satu bidang bangunan, semakin jauh jarak pada bukaan maka 
intensitas cahaya semakin lemah. 
b. Bilateral lighting, memberikan pemerataan cahaya dengan dua bukaan 
pada dua bidang bangunan, bergantung pada lebar dan tinggi ruang serta 
letak bukaan. 
c. Multilateral lighting, memiliki bukaan lebih dari dua bidang bangunan, 
dapat memaksimalkan distribusi cahaya pada permukaan horizontal dan 
vertikal, mengurangi kontras dan silau, serta memberikan lebih dari satu 
zona utama pencahayaan alami. 
d. Clerestories, bukaan dengan ketinggian 210 cm diatas lantai, baik untuk 
pencahayaan setempat pada permukaan horizontal dan vertikal. 
Penempatan cahaya tinggi dapat memberikan penetrasi cahaya yang lebih 
dalam pada ruangan. 
e. Light shelves, pembayangan untuk jendela sedang, membedakan kaca 




f. Borrowed light, konsep pencahayaan bersama antara dua ruangan, seperti 
pencahayaan koridor yang didapatkan dari cahaya ruangan sebelah karena 
menggunakan partisi transparan. 
g. Light pipe/shaft, penggunaan shaft cahaya ini dengan rata-rata modul 
lintasan 5 m, dan lubang cahaya 21,5 cm x 21,5 cm diperkirakan jumlah 
cahaya yang mencapai permukaan keluar adalah 41%. 
2.3.6 Faktor yang dapat Mempengaruhi Pencahayaan 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencahayaan di ruangan termasuk 
ditempat kerja adalah: 
a. Desain sistem pencahayaan 
Faktor ini berpengaruh terhadap penyebaran cahaya ke seluruh ruangan. 
Dengan desain yang baik dapat dihindarinya sudut atau bagian ruangan 
yang gelap.  
b. Distribusi cahaya 
Faktor ini berpengaruh terhadap penyebaran cahaya. Jika distribusi 
sumber cahaya tidak merata, maka akan menimbulkan sudut dan bagian 
ruangan yang gelap. 
c. Pemantulan cahaya 
Pemantulan cahaya dari langit-langit tergantung dari warna dan finishing. 
Pemantulan cahaya ini tidak berlaku pada sistem pencahayaan langsung, 
tetapi sangat penting pada pencahayaan tidak langsung. 
d. Ukuran ruangan 
Ruangan yang luas akan lebih efisien dalam pemanfaatan caaya daripada 
ruang yang sempit. 
e. Utilitas cahaya 
Utilitas cahaya adalah presentase cahaya dari sumber cahaya yang secara 
nyata mencapai dan menerangi benda-benda yang diterangi 
f. Pemeliharaan desain dan sumber cahaya 
Apabila pemeliharaan desain dan sumber cahaya tidak baik, misalnya 




2.3.7 Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pencahayaan 
Menurut (Brauer, 1990), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 
pencahayaan antara lain: 
a. Sifat cahaya 
Sifat cahaya ditentukan oleh dua hal, yaitu kuantitas atau banyaknya 
cahaya yang jatuh pada suatu permukaan yang menyebabkan terangnya 
permukaan tersebut dan kualitas atau sifatcahaya yang menyangkut 
warna, arah cahaya dan difusi cahaya serta jenis dan tingkat kesilauan. 
b. Kuantitas cahaya 
Kuantitas pencahayaan bergantung pda jenis pekerjaan yang akan 
dilakukan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pencahayaan yang 
baik akan memberikan kemudahan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
pekerja. Intesitas cahaya yang dibutuhkan tergantung dari tingkat 
ketelitian, bagian yang diamati, warna obyek, kemempuan untuk 
memantulkan cahaya dan tingkat kecerahan. Untuk melihat suatu benda 
yang berwarna gelap serta kontras antara obyek dan sekitarnya buruk, 
maka membutuhkan intesitas cahaya yang tinggi. Sedangkan untuk 
melihat obyek atau benda yang berwarna cerah serta kontras antara obyek 
dan sekitarnya cukup baik, maka intesitass cahaya yang dibutuhkan tidak 
terlalu tinggi. 
c. Intensitas cahaya  
Kekuatan intesitas pencahayaan (iluminasi) bergantung pada jarak antara 
sumber cahaya dengan bidang pantul, maka akan semakin lemah 
kekuatan iluminasi cahaya yang dipantulkan atau dapat dikatanakan 
bahwa kekuatan iluminasi berbanding terbalik dengan kuadrat jarak 
sumber cahaya dengan bidang pantul (hukum kuadrat terbalik). Hukum 
kuadrat terbalik mendefinisikan hubungan antara pencahayaan dari 
sumber titik dan jarak. Rumus ini menyatakan bahwa intesitass cahaya 
persatuan luas berbanding terbalik dengan kuadrat jarak dari sumbernya. 
d. Kualitas cahaya  
Adapun kualitas pencahayaan dipengaruhi oleh lingkungan penglihatan 
di antaranya kesilauan (glare), penyebaran cahaya, arah cahaya, warna, 
kecerlangan (brightness) yang akan memberikan efek pada kemampuan 
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untuk melihat dengan mudah dan teliti. Sumber-sumber cahaya yang 
cukup jumlahnya sangat berguna dalam mengatur pencahayaan secara 
baik. Pencahayaan dengan berbagai lampu misalnya sangat tepat bagi 
pekerja yang menggambarkan di atas permukaan mata, sedangkan 
pencahayaan satu arah digunakan untuk mengerjakan bagian-bagian 
kecil. Pengelolaan dari kalitas cahaya yang rendah akan menimbulkan 
ketidaknyamanan dan kecelakaan kerja, misalnya glare dapat 
menyebabkan kelelahan (fatigur), kehilangan efektivitasn penglihatan 
dan mengurangi produktivitas. 
e. Warna cahaya  
Penggunaan warna di tempat kerja dimasukkan untuk dua hal, yaitu 
menciptakan kontras warna dengan maksud untuk tangkapan mata dan 
pengadaan lingkungan psikologis yang optimal. Warna penerangan untuk 
suatu ruangan dan komposisi sprektumnya sangat penting dalam 
membandingkan dan mengkombinasikan warna-warna. Warna-warna 
dalam lingkungan kerja sebagai akibat dari pencahayaan menentukan 
rupa lingkungan tersebut. Menurut OSHA (1998), penggunaan warna-
warna cerah dalam lingkungan kerja dapat membantu untuk membuar 
obyek terlihat lebih jelas dan dapat manimbulkan kesan ruangan menjadi 
lebih luas, selain itu secara psikologis juga dapat meningkatkan gairah 
kerja. 
f. Sifat lingkungan  
Sifat lingkungan ditentukan oleh derajat terang (brightness), nilai 
pantulan (reflectance value) serta distribusi cahaya (lighting distribution). 
Menurut Ching (Ching, 1979) juga mengatakan bahwa ketinggian dan 
kualitas permukaan langit-langit akan mempengaruhi derajat cahaya di 
dalam ruang. 
g. Derajat terang 
Kemampuan seseorang untuk dapat melihat obyek dengan jelas 
bergantung pada perbedaan derajat terang obyek tersebut. Mata berfungsi 
secara optimal apabila derajat teranngn dalam daerah penglihatan kia 
relatif sama. 
h. Distribusi cahaya (lighting distribution) 
27 
 
Distribusi cahaya merupakan unit penyabaran yang tterdiri dari lampu 
dan peralatan untuk mendistribusikan serta mengendalikan cahaya. 
Perlatan penerangan perlu dipasang berdasarkan karakteristik distribusi 
cahaya yang dikehendaki. 
i. Nilai pantulan 
Nilai pantulan adalah perbandingan antara sumber cahaya datang dengan 
cahaya yang dipantulkan. Nilai pantulan bergantung pada jenis 
permukaan pantul, warna dan kemampuan untuk memantulkan cahaya 
dari dinding-dinding, langit-langit, lantai, dan peralatan kerja akan 
menentukan pola derajat terang. 
Dinding-dinding, lantai dan langit-langit yang ber warna gelap dapat 
menurunkan efektivitas dari instalasi penerangan sebanyak 50%. Tabel berikut ini 
adalah pantulan yang dianjurkan oleh Iluminating Engineering Society (Society, 
1952): 
Tabel 2. 2 Rekomendasi Nilai Pantulan menurut (IES) 




Mesin, alat 30-50 
Lantai 20-40 
Sumber: IES, 1952 
Tabel 2. 3 Nilai Pantulan Material Menurut (IES) 
MATERIAL PANTULAN (%) 
Metal 60-85 
Bahan baru 10-92 
Gelas 5-30 
Cermin 80-90 







Cat hitam 3-5 
Sumber: IES, 1952 
2.3.8 Tingkat Pencahayaan Lingkungan Kerja 
Banyak faktor risiko di lingkungan kerja yang mempengaruhi keselamatan 
dan kesehatan pekerja salah satunya adalah pencahayaan. Menurut keputusan 
Menteri Kesehatan No. 1405 tahun 2002, pencahayaan adalah jumlah penyinaran 
pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara 
efektif. Pencahayaan minimal yang dibutuhkan menurut jenis kegiatannya seperti 
berikut : 
Tabel 2. 4 Nilai Ambang Batas Pencahayaan Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan 






Pekerjaan kasar dan tidak 
terus-menerus 
100 
Ruang penyimpanan & ruang 
peralatan/instalasi yang 
memerlukan pekerjaan yang 
kontinyu 
Pekerjaan kasar dan terus-
menerus 
200 
Pekerjaan dengan mesin dan 
perakitan kasar 
Pekerjaan rutin 300 
Ruang administrasi, ruang 
kontrol, pekerjaan mesin & 
perakitan/penyusunan 
Pekerjaan agak halus 500 
Pembuatan gambar atau bekerja 
dengan mesin kantor, pekerjaan 
pemeriksaan atau pekerjaan 
dengan mesin 
Pekerjaan halus 1000 
Pemilihan warna, pemrosesan 




Pekerjaan amat halus 1500 
Mengukir dengan tangan, 
pemeriksaan pekerjaan mesin dan 
perakitan yang halus 
Pekerjaan terinci 3000 
Pemeriksaan pekerjaan, perakitan 
sangat halus 
Sumber: Keputusan Menteri Kesehatan No. 1405 Tahun 2002 
2.3.9 Kebutuhan Pencahayaan Menurut Area Kegiatan 
United Nations Environment Programme (UNEP, 1980) dalam Pedoman 
Efisiensi Energi untuk Industri di Asia mengklasifikasikan kebutuhan tingkat 
pencahayaan ruang tergantung area kegiatannya, seperti berikut: 






Pencahayaan umum untuk 
ruangan dan area yang 
jarang digunakan atau 
tugas-tugas atau visual 
sederhana 
20 
Layanan penerangan yang 
minimum dalam area 
sirkulasi luar ruangan, 




Tempat pejalan kaki & 
panggung 
70 Ruang boiler 
100 
Halaman trafo, ruang 
tungku, dll 
150 
Area sirkulasi industri, 
pertokoan dan ruang 
penyimpanan 
Pencahayaan umum untuk 
interior 
200 
Layanan penerangan yang 
minimum dalam tugas 
300 
Meja & mesin kerja ukuran 
sedang, proses umum 
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dalam industri kimia dan 
makanan, kegiatan 




pemeriksaan, kantor untuk 
menggambar, perakitan 
mesin dan bagian yang 
halus, pekerjaan warna, dan 
tugas menggambar kritis 
1500 
Pekerjaan mesin dan diatas 
meja yang sangat halus, 
perakitan mesin presisi 
kecil dan instrumen, 
komponen elektronik, 
pengukuran & pemeriksaan 
bagian kecil yang rumit 
(sebagian mungkin 
diberikan oleh tugas 
pencahayaan setempat) 
Pencahayaan tambahan 
setempat untuk tugas visual 
yang tepat 
3000 
Pekerjaan berpresisi dan 
rinci seklai, misal 
instrumen yang sangat 
kecil, pembuatan jam 
tangan, pengukiran 
Sumber: UNEP, 1980 
2.3.10 Kebutuhan Pencahayaan Tempat Kerja dengan Komputer 
Penerangan untuk membaca dokumen lebih tinggi dari pada penerangan 
untuk melihat komputer, karena tingkat penerangan yang dianjurkan untuk pekerja 
dengan komputer tidak dapat berdasarkan satu nilai dan sampai saat ini masih 
kontroversial. Grandjean menyusun rekomendasi tingkat penerangan pada tempat-
tempat kerja dengan komputer berkisar antara 300-700 lux (Grandjean & Kroemer, 
2000), seperti berikut: 
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Kegiatan komputer dengan sumber dokumen yang 
terbaca jelas 
300 
Kegiatan komputer dengan sumber dokumen yang tidak 
terbaca jelas 
400-500 
Tugas memasukan data 500-700 
Sumber: Grandjean, 2000 
2.3.11 Tingkat Sebar Chaya pada Material 
Material merupakan salah satu penentu dalam keefektifan dan keberhasilan 
pada metode rekayasa pencahayaan. Penggunaan material yang dilakukan pada 
bangunan harus berdasarkan pada sifat dan kebutuhan dari rekayasa pencahayaan 
yang digunakan. Beberapa material yang dapat digunakan sebagai material metode 
rekayasa antara lain beton ringan, baja profil, alumunium composit panel, kaca 
prismatik, dan kayu. 
Masing-masing material akan memberikan jumlah reduksi yang berbeda 
tergantung profil dari material dan kemampuan untuk menyerap maupun 
memantulkan panas serta sinar matahari menurut (Mangunwijaya, 1998) dan 
(Lippsmeier, 1994) terdapat beberapa material yang dapat digunakan sebagai 
material untuk memanipulasi cahaya, baik mengurangi dan menambah masukan 
cahaya kedalam sebuah ruangan. Daftar material tersebut akan dijelaskan dalam tabel 
berikut: 






















Kaca prisma 3-6 90-70 5-20 5-10 Kuat 
Kaca ornamen 3-6 90-60 7-20 3-20 Lemah 
Kaca mat est 2-3 78-63 12-20 10-17 Lemah 
Kaca opal 2-3 66-36 31-54 3-10 Kuat 
Albaster murni 11-13 30-17 54-62 16-21 Kuat 
Kaca termoluks 5-8 47-21 37-48 16-25 Sedang 
Putih kertas 1-2 55-35 35-50 10-15 Sedang 
Serat-serat putih 
(sutera,katun) 
tipis 70-30 30-60 2-8 Sedang 
Sumber: Mangunwijaya, 1998 
Tabel 2. 8 Jenis Material Tidak Tembus Cahaya dan Panas 





Alumunium sangat mengkilap 80-85 Sangat lemah 
Alumunium mat/buram 55-65 Kuat 
Email putih 65-75 Sedang 
Gips putih segar 85-95 Kuat 
Kertas putih buram 70-80 Sedang 
Kertas putih mengkilap 70-80 lemah 
Cermin kaca 80-88 Sangat lemah 
Perak dipoles 90-92 Sangat lemah 
Granit 20-25 Lemah 
Batu kapur 35-55 Sedang 
Kayu mahoni dipoles 6-12 Lemah 
Plesteran kapur putih 40-45 Sedang 
Plesteran cat gelap 0-25 Sangat lemah 
Bahan hitam 0-0.5 Sangat lemah 
Kayu kasar 0-40 Lemah 
Batu bata basah 8-30 Lemah 
Batu bata kering  Sedang 
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Beton kasar 20-30 Kuat 
Genting merah baru 10-15 Kuat 
Genting kotor 5-10 Kuat 
Sumber: Mangunwijaya,1998 







Polished 10-30 90-70 
Foil 35-40 65-60 
Oxidized 40-65 60-35 
Bronze 50-55 50-45 
Asbestos cement 
New or white 40-60 60-40 
Slates 80-95 20-15 
Old 70-85 30-15 
Asphalt or brick 
Bitumen felt 85-95 15-5 
Red 60-75 40-25 
Concrete  60-70 40-30 
Copper shetting 
New 25-30 75-70 
Tarnished 65 35 
Earth Field 70-85 30-15 
Galvanized iron New 65-70 35-30 
 Old 90-95 10-5 
Grass  80 20 
Marble White 40-50 75-45 
Paints 
Alumunium 25-55 75-45 
Black 85-95 15-5 
Light green 50-60 50-40 
Light red 65-75 35-25 
Light grey 70-80 30-20 
White gloss 20-30 80-70 
Whitewash 10-20 90-80 




White 40 60 
Silver 70-90 30-10 
Tile Red clay 60-75 40-25 
Wood 
Pine or new 40-60 60-40 
Hard wood 85 15 
Sumber: Mangunwijaya, 1998 
 
2.3.12 Tingkat Pencahayaan Minimum yang Direkomendasikan 
Pada SNI 03-6575-2001 tingkat pencahayaan minimum dan renderasi warna 
yang direkomendasikan untuk berbagai fungsi ruangan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 









Rumah Tinggal :    
Teras 60 1 atau 2  
Ruang tamu 120-250 1 atau 2  
Ruang makan 120-250 1 atau 2  
Ruang kerja 120-250 1  
Kamar tidur 120-250 1 atau 2  
Kamar mandi 250 1 atau 2  
Dapur 250 1 atau 2  
Garasi 60 3 atau 4  
Sumber: SNI 03-6575-2001 










Perkantoran :    
Ruang Direktur 350 1 atau 2  
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Ruang kerja 350 1 atau 2  
Ruang komputer 350 1 atau 2 
Gunakan armatur berkisi 
untuk mencegah silau 
akubat pantulan layar 
monitor 
Ruang rapat 300 1 atau 2  
Ruang gambar 750 1 atau 2 
Gunakan pencahayaan 
setempat pada meja 
gambar 
Gudang arsip 150 3 atau 4  
Ruang arsip aktif 300 1 atau 2  
Sumber: SNI 03-6575-2001 










Ruang kelas 250 1 atau 2  
Perpustakaan 300 1 atau 2  
Laboratorium 500 1  
Ruang gambar 750 1 
Gunakan pencahayaan 
setempat pada meja 
gambar 
Kantin 200 1  
Sumber: SNI 03-6575-2001 










Lobby, koridor 100 1 
Pencahayaan pada bidang 









Sistem pencahayaan harus 
di rancang untuk 
menciptakan suasana yang 
sesuai. Sistem 
pengendalian “switching’ 
dan ‘dimming’ dapat 
digunakan untuk 
memperoleh berbagai efek 
pencahayaan 
Ruang makan 250 1  
Cafetaria 250 1  
Kamar tidur 150 1 atau 2 
Diperlukan lampu 
tambahan pada bagian 
kepala tempat tidur dan 
cermin 
Dapur 300 1  
Sumber: SNI 03-6575-2001 











Ruang rawat inap 250 1 atau 2  




setempat pada tempat yang 
diperlukan 
Laboratorium 500 1 atau 2  
Ruang rekreasi dan 
rehabilitasi 
 1  
Sumber: SNI 03-6575-2001 
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Tingkat pencahayaan ini 
harus dipenuhi pada lantai. 
Untuk beberapa produk 
pencahayaan yang vertikal 
juga penting 
Toko kue dan 
makanan 
250 1  
Toko buku dan alat 
tulis/gambar 
300 1  
Toko perhiasan, 
arloji 
500 1  
Toko barang kulit 
dan sepatu 
500 1  
Toko pakaian 500 1  
Pasar swalayan 500 1 atau 2 
Pencahayaan pada bidang 
vertikal pada rak barang 
Toko alat elektronik 250 1 atau 2  
Sumber: SNI 03-6575-2001 










Ruang parkir 50 3  
Gudang 100 3  
Pekerjaan kasar 100-200 2 atau 3  
Pekerjaan sedang 200-500 1 atau 2  
Pekerjaan halus 500-1000 1  
Pekerjaan amat halus 1000-2000 1  
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Pemeriksaan warna 750 1  
Sumber: SNI 03-6575-2001 










Masjid 200 1 atau 2 Untuk tempat-tempat yang 
membutuhkan tingkat 
pencahayaan yang lebih 
tinggi dapat digunakan 
pencahayaan setempat 
Gereja 200 1 atau 2 Idem 
Vihara 200 1 atau 2 Idem 
Sumber: SNI 03-6575-2001 
2.3.13 Efek Silau Pencahayaan 
Silau terjadi jika kecerahan dari suatu bagian dari interior jauh melebihi 
kecerahan dari interior tersebut pada umumnya. Sumber silau yang paling umum 
adalah kecerahan yang berlebihan dari armatur dan jendela, baik yang terlihat 
langsung atau melalui pantulan. Ada dua macam silau, yaitu disability glare yang 
dapat mengurangi kemampuan melihat, dan discomfort glare yang dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan penglihatan. Kedua macam silau ini dapat terjadi 
secara bersamaan atau sendiri-sendiri. Dua macam silau pada SNI 03-6575-2001, 
sebagai berikut: (Badan Standarisasi Nasional, 2001) 
1. Disability Glare 
Disability glare ini kebanyakan terjadi jika terdapat daerah yang dekat 
dengan medan penglihatan yang mempunnyai luminasi jauh diatas 
luminasi obyek yang dilihat. Oleh karenanya terjadi penghamburan 
cahaya didalam mata dan perubahan adaptasi yang sehingga dapat 
menyebabkan pengurangan kontras obyek. Pengurangan kontras ini 
cukup dapat menbuat beberapa detail penting menjadi tidak terlihat 
sehingga kinerja tugas visual juga akan terpengaruh. Sumber disability 
glare didalam ruangan yang paling sering dijumpai adalah cahaya 
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matahari langsung atau langit yang terlihat melalui jendela, sehingga 
jendela perlu diberi alat pengendali/pencegah silau atau screening device. 
2. Discomfort Glare 
Ketidaknnyamanan penglihatan terjadi jika beberapa elemen interior 
mempunyai luminasi yang jauh diatas luminasi elemen interior 
mempunyai luminasi yang jauh diatas luminasi elemen interior lainnya. 
Respon ketidaknyamanan ini dapat terjadi segera, tetapi adakalanya baru 
dirasakan setelah mata terpapar pada sumber silau tersebut dalam waktu 
yang lebih lama. Tingkatan ketidaknyamanan ini tergantung pada 
luminasi dan ukuran sumber silau, luminasi latar belakang, dan posisi 
sumber silau terhadap medan penglihatan. Discomfort glare akan makin 
besar jika suatu sumber mempunyai luminasi yang tinggi, ukuran yang 
luas, luminasi latar belakang yang rendah dan posisi yang dekat dengan 
garis penglihatan. Perlu diperhatikan bahwa variabel perancangan sistem 
tata cahaya dapat merubah lebih dari satu faktor. Sebgai contoh, 
penggantian armatur untuk mengurangi luminasi ternyata juga akan 
menurunkan luminasi latar belakang. Namun sebagai petunjuk umum, 
discomfort glare dapat dicegah dengan pemilihan armatur dan 
perletakannya, dan dengan penggunaan nilai reflekstansi permukaan yang 
tinggi untuk langit-langit dan dinding bagian atas.  
Tabel 2. 18 Nilai Indeks Kesilauan Maksimum Untuk Berbagai Tugas Visual dan Interior 
JENIS TUGAS dan 





CONTOH TUGAS VISUAL 
DAN INTERIOR 
Tugas visual kasar atau tugas yang 
tidak dilakukan secara terus-menerus 
 
Pengendalian silau diperlukan secara 
terbatas 
28 
Perbekalan bahan mentah, 
pabrik produksi beton, fabrikasi 
rangka baja, pekerjaan 
pengelasan 
25 
Gudang, cold stores, bangunan 
turbin dan boiler, toko mesin 
dan peralatan, plant rooms 
Tugas visual dan interior normal 
 
22 
Koridor, ruang tangga, 
penyiapan dan pemasakan 
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Pengendalian silau sangat penting makanan, kantin, kafetaria, 
ruang makan, pemeriksaan dan 
pengujian (pekerjaan kasar), 
ruang perakitan, pekerjaan 
logam lembaran 
19 
Raung kelas, perpustakaan 
(umum) ruang keberangkatan 
dan ruang tunggu dibandara, 
pemeriksaan dan pengujian 
(pekerjaan sedang), lobby, ruang 
kantor 
Tugas visual sangat teliti 
 
Pengendalian silau tingkat tinggi 
sangat diperlukan 
16 
Industri percetakan, ruang 
gambar, perkantoran, 
pemeriksaan dan pengujian 
(pekerjaan teliti) 
Sumber: SNI 03-6575-2001 
2.3.14 Efek Pencahayaan Terhadap Mata 
Pembiasan sinar mata ditentukan oleh media penglihatan yang terdiri atas 
kornea, cairan mata, lensa, badan kaca, panjang bola mata. Pada mata normal, 
susunan pembiasan oleh media penglihatan dan panjangnya bola mata demikian 
seimbang sehingga bayangan setelah melalui media penglihatan dibiaskan tepat di 
daerah makula lutea. Mata normal disebut juga mata emitropia dan akan 
menempatkan bayangan benda tepat di retinanya pada keadaan mata tidak 
melakukan akomodasi/istirahat melihat jauh. 
Kelainan pada mata dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu kelainan 
alami yang didapatkan oleh seseorang sejak lahir dan kelainan buatan yang terjadi 
akibat pengaruh lingkungan yang menyebabkan orgna mata menerima rangsangan 
cahaya yang berlebihan atau kurang sama sekali. Kelainan buatan ini biasanya 
disebabkan ileh kesilauan (glare), kontras yang dapat menyebabkan rabun jauh 
ataupun rabun dekatpada mata serta cuaca ruang kerja yang dapat menimbulkan 




Ketidaknyamanan penglihatan terjadi jika beberapa elemen interior 
mempunyai luminansi yang jauh di atas liminansi elemen interior lainnya. Respon 
ketidaknyamanan ini dapat terjadi segera, tetapi adakalanya baru dirasakan setelah 
mata terpapar pada sumber silau tersebut dalam waktu yang lebih lama. Tingkatkan 
etidaknyamanan ini tergantung pada luminansi dan ukuran silau, luminansi latar 
belakang, dan posisi sumber silau terhadap penglihatan. Discomfort glare akan 
makin besar jika suatu sumber mempunyai luminansi yang tinggi, ukuran yang luas, 
luminansi latar belakang yang rendah dan posisi yang dekat dengan garis 
penglihatan. 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 19 Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 
Jusuf Thojib, Muhammad Satya 
Adhitama 
Hari Widiyantoro, Edy Muladi, 
Christy Vidiyanti 
Tahun 2013 2017 
Judul 
Penelitian 
Kenyamanan Visual Melalui 
Pencahayaan Alami pada Kantor 
(Studi Kasus Gedung Dekanat 
Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya Malang) 
Analisis Pencahayaan terhadap 
Kenyamanan Visual pada Pengguna 
Kantor (Studi Kasus: Kantor PT. 




Mengevasluasi karakteristik dan 
hubungan antara rancangan 
pencahayaan alami dan persepsi 
pengguna bangunan kantor. 
Mengetahui tingkat pencahayaan 
pada ruang kantor, dan menghasilkan 
rekomendasi desain yang dapat 
memenuhi standar SNI sehingga 
dapat tercapainya kenyamanan visual 
pengguna ruang kantor 
Metode 
Penelitian 
Metode deskriptif dan korelasional 
Metode Komparatif dengan 





Ruang-ruang di Gedung Dekanant 
FT UB mayoritas kurang nyaman 
secara visual, hanya beberapa saja 
yang sudah cukup nyaman secara 
visual. Tidak ada ruang yang 
dikategorikan sangat nyaman secara 
visual. Hasil pengukuran dan 
pengamatan lapangan menunjukkan 
kondisi terang alami beragam antara 
kurang-cukup, disebabkan standar 
iluminasi yang tidak sesuai standar 
iluminasi yang dipersyaratkan SNI 
03-2000. Rekomendasi untuk 
mendukung kenyamanan visual 
dapat tercapai dengan modifikasi 
pada ruang, dapat berupa modifikasi 
interior maupun eksterior. 
Pada kondisi tirai terbuka, 
penggunaan bukaan jendela sudah 
sesuai untuk menghasilkan 
kenyamanan visual pada zona A. 
Namun pada zona B dapapt mencapai 
kenyamanan visual pada kondisi tirai 
tertutup dengan lampu menyala. 
Waktu yang tepat untuk 
menggunakan tirai dan cahaya lampu 
pada zona A adalah saat kurang 
cahaya. Sedangkan pada zona B 
hampir sepanjang waktu 
membutuhkan cahaya lampu, karena 
pada zona B orientasi jendela 
berhadapan dengan ruang lain. 

















3.1. Metode Penelitain 
Penelitian yang dilakukan merupakan studi evaluasi intensitas pencahayaan 
alami pada bangunan The Bros Coworking Space yang berada di Kota Malang. Metode 
penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif kuantitatif dan analisis visual. 
Tahap pertama penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu 
dengan melakukan observasi dan pengukuran lapangan. Tahap ini dilakukan dengan 
mengukurdimensi objek penelitian dan kondisi pencahayaan alami ruang dalam The 
Bros Coworking Space pada waktu siang hari. Evaluasi juga dilakukan terhadap kondisi 
fisik bangunan yang terkait dengan kondisi pencahayaan ruang dalam bangunan. 
Tahap kedua penelitian menggunakan metode eksperimental, yaitu melakukan 
simulasi digital menggunakan software dialux. Setelah dilakukan simulasi selanjutnya 
membandingkan daylight factor hasil pengukuran lapangan dengan simulasi digital 
untuk mengetahui relative eror. Pada tahap ini akan ditemukan solusi masalah berupa 
rekomendasi desain terkait pencahyaan pada bangunan ruang dalam The Bros 
Coworking Space Malang. 
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bangunan The Bros Coworking Space yang terletak di 
komplek Mayang dan Hompila, Jl. Buring No. 1, Oro-oro Dowo, Kec. Klojen, Kota 
Malang, Jawa Timur. 
 





Gambar 3. 2 Tampak Depan The Bros Coworking Space 
Sumber: Google.com 
 





Gambar 3. 4 Ruang Meeting The Bros Coworking Space 
Sumber: Google.com 
 
3.3. Sumber Data 
Menurut Hasan (2002) data adalah keterangan tentang suatu hal yang dapat 
berupa hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan atau suatu fakta yang 
digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain. Sedangkan menurut Siyoto dan 
Sodik (2015) pengertian data adalah sesuatu yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 
fakta empiris yang digunakan untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 
penelitian. Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data, 
observasi, wawancara maupun lewat data dokumentasi. Sumber data secara garis besar 
terbagi atas data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 
sumber asli (Indrianto dan Supono, 2013). Sedangkan menurut Umar (2013) data primer 
merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner. Data sekunder 
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 
pengumpul data primer atau pihak lain (Umar, 2013). Sedangkan menurut Anwar (2005) 
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang berupa 
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data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Dengan ini sumber data dalam penelitian berasal 
dari: 
a. Hasil interview atau wawancara dengan pengguna ruang kerja atau 
coworking space 
b. Hasil pengukuran intensitas cahaya terhadap objek penelitian yaitu 
coworking space 
c. Dokumentasi penelitian 
d. Data hasil simulasi menggunakan software dialux evo 9.2 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat hasil-hasil yang didapat langsung dilapangan. Data yang 
dikumpulkan akan diolah dan dianalisis sehingga dapat diperoleh gambaran 
penjelasan dan kesimpulan yang memadai. Data yang akan dicari saat melakukan 
observasi ialah: 
1) Mengukur dimensi ruang 
2) Mengamati bukaan yang terdapat pada objek penelitian 
3) Mengukur tingkat pencahayaan pada titik yang sudah ditentukan 
3.4.2. Dokumentasi 
Data dokumentasi diperoleh dari dokumentasi milik pemilik objek penelitian 
serta dokumentasi milik peneliti. Dokumentasi milik peneliti diperoleh ketika 
melakukan observasi langsung serta wawancara langsung kepada pemillik objek 
penelitian. 
3.4.3. Simulasi Digital 
Data simulasi digital didapatkan dari mensimulasikan kondisi eksisting 
bangunan The Bros Coworking Space Malang menggunakan software dialux evo 
9.2.v  yang menghasilkan data simulasi pencahayaan alami  
3.4.4. Data Primer 
Data primer merupakan data utama yang diambil dari observasi, pengukuran 
lapangan, wawancara dan dokumentasi lapangan yang memiliki informasi dan 
kegunaan yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 
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Sumber Data Data yang diperoleh 
1 Observasi Lapangan Pengamatan dan pengukuran 
langsung ke lokasi objek 
penelitian 
Kondisi fisik 
bangunan jenis, letak 
dan ukuran bukaan 
serta material 
2 Dokumentasi Melakukan dokumentasi foto 
pada lokasi objek penelitian 
Kondisi eksisting 
objek penelitian secara 
riil 
Sumber: Data Penulis, 2021 
3.4.5. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diambil untuk menunjang data primer 
yang terdiri dari data bangunan penelitian, literatur, peraturan, dan data-data lain 
terkait dengan penelitian, yauitu sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 Data Sekunder  




Teori, kriteria, dan standar 
tentang pencahayaan alami 
Untuk mencari standar 
pencahayaan alami yang 
sesuai 
2 Simulasi digital Hasil pengukuran 
pencahayaan alami  
Untuk memudahkan 
membuat rekomendasi desain 
Sumber: Data Penulis, 2021 
3.5. Fokus dan Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan berfokus membahas pencahayaan alami dan elemen terkait 
pencahayaan alami pada ruang dalam objek penelitian. Data yang akan dibandingkan 
yaitu hasil intensitas cahaya yang didapat dari pengukuran lapangan dan hasil intensitas 
cahaya dari simulasi digital, setelah itu dilakukan perhitungan untuk mencari relative 
eror. 
Variabel yang akan digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab munculnya 
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variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas atau variabel yang diamati. Variabel penelitian pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 3 Variabel Penelitian 
Jenis Variabel Variabel Keterangan 
Variabel Terikat 
Intensitas pencahayaan 
alami ruang dalam 
Hasil pengukuran pencahayaan alami 
Variabel Bebas 
Dimensi Bukaan  Dimensi bukaan untuk pencahayaan 
alami 
 Posisi bukaan pencahayaan 
alami 
Posisi bukaan untuk pencahayaan alami 
 Jenis kaca Penggunaan material pada bukaan 
Sumber: Data Penulis, 2021 
3.6. Teknik Analisis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif kuantitatif dan analisis eksperimental. Metode digunakan setelah mendapat 
data primer dan sekunder yang lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
3.6.1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif adlah analisis data yang dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan kondisi eksisting bangunan The Bros Coworking Space. Serta 
menghasilkan analisis simulasi yang menunjukkan tingkat pencahayaan alami yang 
sesuai dengan kondisi eksisting dengan menggunakan software dialux evo 9.2. 
3.6.2. Analsis Eksperimental 
Analisis eksperimentas merupakan analisis data yang dilakukan untuk 
menganalisa data pengukuran tingkat pencahayaan menggunakan bantuan software. 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil simulasi digital dari kondisi 
eksisting bangunan yang selanjutnya menganalisis alternatif simulasi untuk 




3.7. Tahap Penelitian 
Berikut merupakan tahapan-tahapan penelitian yang akan digunakan untuk 
memperoleh hasil penelitian yang sesuai: 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dilakukan untuk menentukan hipotesis untuk 
memperkuat latar belakang penelitian. Pada penelitian ini hipotesis yang ditemukan 
adalah tingkat pencahayaan alami pada bangunan The Bros Co-Working Space 
belum merata pada ruang dalam bangunan untuk mencapai tingkat kenyamanan 
visual bangunan serta aktivitas yang sesuai. 
2. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer didapat dari hasil observasi lapangan, pengukuran lapangan, 
dan dokumentasi objek penelitian yaitu bangunan The Bros Co-Working Space 
Malang. Data yang didapatkan berupa data kondisi eksisting bangunan dan hasil 
pengukuran dari dimensi bangunan, dimensi ruang, dan dimensi bukaan serta 
kondisi tingkat pencahayaan alami dalam bangunan. 
3. Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
kuantitatif dan analisis eksperimental. Metode analisis deskriptif kuantitatif ini 
dilakukan dengan melakukan penjabaran kondisi eksisting bangunan dan 
mensimulasikan kondisi eksisting dengan bantuan software DiaLux evo 9.2. 
4. Sintesis Data 
Sintesis data dihasilkan dari pengolahan analisis data berupa solusi 
permasalahan penelitian. Sintesis data berupa alternatif desain yang disesuaikan 
dengan acuan teori, kriteria, dan standar terkait pencahayaan alami bangunan. Dari 
beberapa alternatif diambil hasil rekomendasi desain yang sesuai dan terukur 





Tahap ini menyimpulkan kondisi eksisting elemen bukaan pada bangunan 
The Bros Co-Working Space Malang. Tahap ini juga menghasilkan analisis strategi 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Tinjauan Umum Objek Penelitian 
Bangunan yang dipilih sebagai objek penelitian adalah coworking space yang 
memiliki bukaan yang lebar atau luas di Kota Malang. Objek terpilih merupakan 
bangunan coworking space yang memiliki klasifikasi small community coworking space 
dan memiliki bukaan yang luas. Bangunan yang dipilih sebagai objek studi adalah The 
Bros Cofee and coworking space. 
The Bros merupakan bangunan yang memiliki 2 fungsi yang saling berkaitan. 
Fungsi pertama sebagai coffee shop, dan fungsi kedua sebagai coworking space. 
bangunan ini terletak pada komplek Mayang dan Hompila, Jl. Buring No. 1, Oro-oro 
Dowo, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. 
 
Gambar 4. 1 Peta Lokasi The Bros Coworking Space 
Sumber: GoogleMaps.com 
 
Bangunan ini memiliki konsep minimalis dengan material beton dan keramik 
yang menimbulkan sisi ruang kerja yang simpel dengan meja yang dilapisi keramik. 
Bangunan ini berdiri pada tahun 2018 dengan jumlah 1 lantai yang dimana menggunakan 
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konsep mezzanine, pada bagian tengah diperuntukan sebagai kamar mandi. Pada 
mezzanine sisi bawah digunakan untuk fungsi cafe, dan pada mezzanine sisi atas 
digunakan sebagai coworking space. 
 
Gambar 4. 2 Tampak Depan The Bros Coworking Space 
Sumber: GoogleMaps.com 
Bangunan The Bros memiliki dua fungsi yang saling bersinggungan, fungsi 
pertama adalah cafe dan fungsi kedua sebagai coworking space. pada coworking space 
menggunakan konsep ruang interior yang menggunakan bahan material beton dan besi 
dengan pelapisan pada meja menggunakan keramik. Desain ini minimalis modern dengan 
balutan industrial yang membuat terlihat seperti ruang kerja. 
Bangunan hanya memiliki satu lantai yang dipergunakan sebagai coworking 
space. hampir keseluruhan sisi ruang di dominasi oleh fungsi coworking space. 
coworking space dapat juga difungsikan menjadi sebuah event hall jika ada permintaan 
dari penyewa atau pengguna coworking space. pada bagian coworking space terdapat dua 




Gambar 4. 3 Area Open Space The Bros Coworking Space 
Sumber: GoogleMaps.com 
Pada sisi lain coworking space terdapat dua buah meeting room yang 
berkapasitas delapan orang dengan fasilitas loker, papan tulis, meja, kursi, dan ac. 
 





Gambar 4. 5 Denah The Bros Coworking Space 
Sumber: Ilustrasi Pribadi Penulis, 2021 
4.2 Analisis Visual Desain Pencahayaan Alami 
4.2.1 Orientasi Bukaan Pencahayaan Alami 
 
Gambar 4. 6 Posisi Bukaan Pencahayaan Alami The Bros Coworking Space Malang 




Gambar 4. 7 Orientasi Bukaan Bangunan The Bros Coworking Space Malang 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2021 
Bukaan pencahayaan alami pada bangunan The Bros Coworking Space 
berada pada dua sisi bidang bangunan. Pada muka depan bangunan terdapat bukaan 
pintu kaca dan jendela yang berorientasi menghadap kearah utara. Pada bidang 
samping kiri bangunan terdapat tiga bukaan jendela lebar yang berorientasi 
menghadap kearah timur. Pada pagi hari sinar matahari masuk melewati tiga jendela 
yang menghadap kearah timur yang membuat ruang dalam menjadi terang. Pada 
siang hari dan sore hari sinar matahari tidak dapat masuk langsung melewati bukaan 
karena matahari sudah berada diatas atau menjauh dari area bukaan bangunan. 
4.2.2 Posisi dan Dimensi Bukaan Pencahayaan Alami 
 
Gambar 4. 8 Posisi Bukaan Pencahayaan AlamiThe Bros Coworking Space Malang 
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Sumber: Ilustrasi Penulis, 2021 
Posisi bukaan pencahayaan alami pada bangunan The Bros Coworking 
Space berada pada bagian depan dan samping kiri bangunan. Pada bagian depan 
bangunan ada dua bukaan yaitu berupa pintu masuk kaca dan satu jendela kaca yang 
berjenis jendela mati. Sedangkan pada bagian samping kiri terdapat tiga bukaan 
yaitu berupa tiga jendela kaca yang berjenis jendela mati. 
 
Gambar 4. 9 Dimensi Bukaan Pencahayaan Alami Depan Bangunan 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2021 
Pada bagian depan bangunan bukaan berupa pintu masuk kaca berukuran 
1,72 m x 2,20 m disusul sebelahnya yaitu jendela satu yang berukuran 1,80 m x 2,00 
m. Sedangkan untuk bagian samping kiri bangunan bukaan berupa jendela dua 
berukuran 2,95 m x 2,00 m. Untuk jenis bukaan jendela kaca depan dan samping 
kiri terletak 20 cm diatas permukaan lantai. 
 
Gambar 4. 10 Dimensi Bukaan Pencahayaan Alami Samping Kiri Bangunan 




4.2.3 Material Bukaan Pencahayaan Alami 
 
Gambar 4. 11 Kondisi Eksisting Bukaan Pintu Kaca Bagian Depan Bangunan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
 
Gambar 4. 12 Kondisi Eksisting Bukaan Jendela Bagian Depan Bangunan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
Pada bukaan pencahayaan alami bagian depan bangunan yaitu pintu masuk 
memiliki kusen bermaterial alumunium dan kaca yang dilapisi stiker sandblast pada 
bagian tengah kebawah permukaan kaca. Pada bukaan jendela memiliki kusen 
bermaterial kayu dengan kaca yang dilapisi dengan stiker sandblast pada hampir 
seluruh permukaan kaca. 
 
Gambar 4. 13 Kondisi Eksisting Bukaan Jendela Bagian Samping Bangunan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
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Pada bukaan pencahayaan alami bagian samping bangunan terdapat jendela 
mati dengan material kusen kayu dan material kaca film dengan kegelapan 90%. 
Kaca film yang melapisi bukaan jendela ini berada pada seluruh area kaca yang 
dapat menghalangi masuknya sinar matahari, dan membuat suasana dalam ruang 
gelap.  
4.2.4 Warna Interior Ruang 
 
Gambar 4. 14 Kondisi Eksisting Ruang Dalam The Bros Coworking Space 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
Pada dinding The Bros Coworking Space menggunakan warna light grey atau 
abu-abu terang diseluruh permukaan dinding pada area bergaris merah yang dapat 
dilihat dari denah datas. Material cat light grey dapat memantulkan 30% -20% cahaya 
dan memiliki daya serap 70%-80% panas dari cahaya. Warna dinding dirasa kurang 
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cukup untuk memantulkan sinar matahari yang masuk melalui bukaan untuk 
dipantulkan ke area sekitar ruang. 
 
Gambar 4. 15 Dokumentasi Lantai Indoor The Bros Coworking Space 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
Lantai pada The Bros Coworking Space menggunakan lantai keramik berwarna 
putih yang memiliki ukuran tekel 40 cm x 40 cm. Material lantai keramik dapat 
memantulkan 40%-25% cahaya dan memiliki daya serap 60%-75% panas dari cahaya. 
Warna lantai dirasa cukup untuk memantulkan sinar matahari yang masuk melalui bukaan 
untuk dipantulkan ke area sekitar ruang. 
Pada langit-langit atau plafond The Bros Coworking Space menggunakan cat 
berwarna light grey atau abu-abu terang yang sama dengan warna pada dinding. Material 
cat light grey dapat memantulkan 30%-20% cahaya serta memiliki daya serap 70%-80% 
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panas dari cahaya. Warna plafond dirasa cukup untuk memantulkan sinar matahari yang 
masuk melalui bukaan untuk dipantulkan ke area sekitar ruang. 
 
 
Gambar 4. 16 Dokumentasi Plafond The Bros Coworking Space 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2021 
4.2.5 Ruang Luar 
 
Gambar 4. 17 Kondisi Eksisting Ruang Luar The Bros Coworking Space 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 
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Lantai teras menggunakan material keramik dengan ukuran tekel 20 cm x 20 
cm, lebar teras berukuran 1 meter. Material keramik dapat memantulkan 40%-25% 
cahaya serta dapat menyerap 60%-75% panas. Warna lantai teras dirasa cukup untuk 
membantu memantulkan sinar matahari yang tidak langsung mengarah ke 
permukaan bukaan jendela. 
4.2.6 Pembayangan Matahari 
 
Gambar 4. 18 Kondisi Eksisting Teritisan The Bros Coworking Space Malang 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 
Pembayangan matahari yang terdapat pada The Bros Coworking Space 
adalah teritisan atapa, pada lokasi tidak ditemukan pohon sebagai alat pembayang. 
Teritisan atap pada bangunan The Bros Coworking Space menggunakan material 
seng dan berjarak 1 meter dari dinding luar. Jarak teritisan tidak terlalu lebar 
sehingga pembayangan matahari tidak terlalu besar. Dan dengan ukuran jendela yang 





Gambar 4. 19 Potongan The Bros Coworking Space Malang 
Sumber: Ilustrasi Pribadi Penulis, 2021 
4.3 Analisis Hasil Pengukuran Tingkat Pencahayaan Alami Eksisting 
 
Gambar 4. 20 Letak Titik Pengukuran Pencahayaan Alami Pada The Bros Coworking 
Space Malang 
Sumber: Iustrasi Pribadi Penulis, 2021 
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Standar nyaman pada ruang kantor berdasarkan SNI 03-6575-2001 adalah 
350 Lux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 21 mei 2021, waktu pengukuran 
lapangan dipilih pada pukul 10.00, 13.00, dan 15.00. Berdasarkan hasil pengukuran 
terlihat bahwa ruang terbuka pada The Bros Coworking Space berada dalam 
kategori gelap yaitu tingkat pencahayaan dibawah standar yang diijinkan. Intensitas 
pencahayaan alami tertinggi yaitu pada jam 10.00 pagi sebesar 121 lux, dan 
intensitas terendah pada jam 13.00 siang sebesar 57 lux. Dari seluruhan pengukuran, 
nilai intensitas pencahayaan alami berada dibawah standar ruang kantor, aktivitas 
membaca, aktivitas menulis, dan aktivitas menggunakan komputer. Berikut tabel 
hasil pengukuran serta standar yang harus terpenuhi: 
Tabel 4. 1 Hasil Pengukuran Lapangan Pencahayaan Alami The Bros Coworking Space 
Waktu 
Pengukuran 
Pukul 10.00 Pukul 13.00 Pukul 15.00 
Titik Ukur Out 1 2 3 Out 1 2 3 Out 1 2 3 
Hasil 
Pengukuran 
















Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
Pada titik ukur tiga bisa kita lihat bahwa tingkat pencahayaan alami paling 
rendah pada setiap waktu pengukuran, sedangkan tingkat pencahayaan tertinggi 
pada semua waktu pada titik ukur satu. Semakin dalam atau semakin menjauhi 
cahaya maka tingkat pencahayaan pada titik ukur akan semakin rendah atau gelap. 
Letak titik ukur satu memiliki jarak yang berdekatan dengan dua jendela yaitu 
jendela satu dan jendela dua, sedangkan titik ukur dua dan tiga memiliki jarak yang 
dekat dengan jendela dua namun semakin menjauhi jendela satu. Bisa disimpulkan 
bahwa jendela satu yang berdimensi lebih kecil dari jendela dua lebih dapat 




Gambar 4. 21 3D Interior Eksisting dan renderasi warna 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
 
4.4 Analisis Perbandingan Hasil Pengukuran Lapangan dan Simulasi Digital 
Validasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara kondisi eksisting 
lapangan dan software dialux. Simulasi menggunakan software dilakukan 
pembandingan dengan tingkat pencahayaan pengukuran lapangan. Rata-rata relative eror 
harus kurang dari 20% untuk membuktikan keakuratan software. Setelah perbandingan 
dua macam pengukuran, didapatkan validasi dari keduanya 10,1 % hal ini masih 
dikategorikan dalam batas toleransi karena tidak melebihi 20%. 
Tabel 4. 2 Validasi perbandingan Hasil Pengukuran Lapangan dan Hasil Simulasi 
WAKTU Pukul 10.00 Pukul 13.00 Pukul 15.00 
TITIK UKUR In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 
Eksisting 121 113 84 79 86 57 106 78 69 
Simulasi 110 105 105 81 75.8 69.2 100 80.8 66.3 
Relative Eror 9% 7% 25% 3% 13% 21% 6% 3% 4% 




Gambar 4. 22 3D Interior Eksisting dan renderasi warna 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
 
4.5 Alternatif Rekomendasi Desain 
4.5.1 Alternatif 1 
 
Gambar 4. 23 Tampak Bukaan Alternatif Rekomendasi Desain 1 




Pada alternatif rekomendasi desain ini dimesi bukaan jendela berubah 
menjadi 1,7 m2 x 2,95 m2, dan letak posisinya ditinggikan menjadi 50 cm diatas 
permukaan lantai. Pada bentuk bukaan jendela dibagi menjadi dua frame kaca, 
dimana yang atas merupakan kaca bening dan yang bawah kaca gelap. Kaca bening 
digunakan untuk memudahkan sinar matahari masuk kedalam ruangan tanpa 
terhalang. Sedangkan pada kaca bawah untuk menghalangi masuknya sinar matahari 
yang dapat menyilaukan mata saat pengguna beraktivitas. 
 
Gambar 4. 24 Renderasi Warna Hasil Simulasi Alternatif 1 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
Tabel 4. 3 Perbandingan Hasil Simulasi Alternatif 1 
WAKTU Pukul 10.00 Pukul 13.00 Pukul 15.00 
TITIK UKUR In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 
Eksisting 121 113 84 79 86 57 106 78 69 
Simulasi 110 105 105 81 75.8 69.2 100 80.8 66.3 
Alternatif 1 632 561 563 401 333 315 303 225 199 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
Pada hasil alternatif dua intensitas pencahayaan tertinggi dapat dilihat pada 
pukul 10.00 dengan 632 lux dan teren dah pada pukul 15.00 dengan 199 lux. Rata-
rata keseluruhan hasil pengukuran berada diatas standar ruang kantor, aktivitas 
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membaca, menulis, dan menggunakan komputer. Dengan ini pencahayaan pada 
ruang terbuka The Bros Coworking Space menjadi lebih terang dari sebelumnya. 
 
 
Gambar 4. 25 3D Interior dan Renderasi Warna Alternatif 1 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
4.5.2 Alternatif 2 
 
Gambar 4. 26 Tamapk Bukaan Alternatif Rekomendasi Desain 2 
Sumber: Ilustrasi Pribadi Penulis, 2021 
Pada alternatif rekomendasi desain ini dimesi bukaan jendela berubah 
menjadi 1,7 m2 x 2,95 m2, dan letak posisinya ditinggikan menjadi 50 cm diatas 
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permukaan lantai. Pada material bukaan diganti menjadi gelap 20% jauh dari yang 
sebelumnya yaitu 90%, matahari masih dapat masuk dengan sinar yang ringan. 
Penggantian material dilakukan pada seluruh bukaan pencahyaan alami yang ada 
pada bangunan The Bros Coworking Space. 
 
Gambar 4. 27 Renderasi Warna Hasil Simulasi Alternatif 2 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
 
Tabel 4. 4 Perbandingan Hasil Simulasi Alternatif 2 
WAKTU Pukul 10.00 Pukul 13.00 Pukul 15.00 
TITIK UKUR In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 
Eksisting 121 113 84 79 86 57 106 78 69 
Simulasi 110 105 105 81 75.8 69.2 100 80.8 66.3 
Alternatif 2 514 483 474 393 340 306 454 344 289 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
 
Pada hasil alternatif dua intensitas pencahayaan tertinggi dapat dilihat pada 
pukul 10.00 dengan 514 lux dan teren dah pada pukul 15.00 dengan 289 lux. Rata-
rata keseluruhan hasil pengukuran berada diatas standar ruang kantor, aktivitas 
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membaca, menulis, dan menggunakan komputer. Dengan ini pencahayaan pada 
ruang terbuka The Bros Coworking Space menjadi lebih terang dari sebelumnya. 
 
Gambar 4. 28 3D Interior dan Renderasi Warna Alternatif 2 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
4.6 Analisis Perbandingan Kinerja Pencahayaan Alami Eksisting dan 
Rekomendasi Desain 
Tabel 4. 5 Perbandingan Kinerja Pencahayaan Alami 
WAKTU Pukul 10.00 Pukul 13.00 Pukul 15.00 
TITIK UKUR In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 
Eksisting 121 113 84 79 86 57 106 78 69 
Alternatif 1 632 561 563 401 333 315 303 225 199 
Alternatif 2 514 483 474 393 340 306 454 344 289 
Sumber: Data Pribadi Penulis, 2021 
 
Gambar 4. 29 Diagram Perbandingan Tingkat Pencahayaan Alami Eksisting,  Alternatif 
Rekomendasi Desain 1, dan Alternatif Rekomendasi Desain 2 






In 1 In2 In3 In 1 In2 In3 In 1 In2 In3
Pukul 10.00 Pukul 13.00 Pukul 15.00
Chart Title
Eksisting Alternatif 1 Alternatif 2
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Pada data diatas dapat dilihat bahwa tingkat pencahayaan pada dua alternatif 
rekomendasi desain memiliki intensitas pencahayaan yang lebih tinggi dari 
pencahayaan alami eksisting. Bisa dikatakan bahwa alternatif rekomendasi desain 
telah memenuhi standar pencahayaan daripada pencahayaan alami eksisting. Jika 
dilihat dari dua alternatif rekomendasi desain ada perbedaan pada pagi hari dan sore 
hari, namun pada siang hari memiliki intensitas yang hampir sama. Pada pagi hari 
alternatif desain satu memiliki intensitas pencahayaan alami yang lebih tinggi 
daripada alternatif desain dua. Sebaliknya pada sore hari intensitas pencahayaan 
alami pada alternatif desain dua lebih tinggi dari pada alternatif desain satu. Bila kita 
lihat pada grafik alternatif desain satu, intensitas pencahayaan alami pada pagi hari 
tinggi dan kian menurun hingga sore hari. Pada grafik alternatif desain dua, intensitas 
pencahayaan alami pada pagi hari lebih rendah dari alternatif desain satu namun 
pergerakan tingkat pencahayaan alami cukup stabil.  
Jika dilihat dari waktu saat pengguna beraktivitas pada ruang dalam 
bangunan, suasana alternatif desain satu pada pagi hari terlalu terang dan pada sore 
hari agak gelap. Sedangkan pada alternatif desain dua lebih tepat digunakan karena 
pada pagi hari sinar matahari yang masuk tidak terlalu terang, dan pada sore hari 
tidak terlalu gelap. Walaupun dua alternatif tersebut memenuhi standar pencahayaan 
alami, namun tingkat pencahayaan pada alternatif desain dua lebih nyaman dari 






KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1 Kesimpulan 
Bukaan pencahayaan alami berpengaruh terhadap kualitas pencahayaan dalam 
ruang. Ukuran bukaan pencahayaan alami juga mempengaruhi kualitas pencahayaan, 
semakin besar ukuran pencahayaan semakin banyak pencahayaan alami yang masuk 
kedalam ruangan. Serta semakin gelap lapisan kaca bukaan dapat mengurangi masuknya 
pencahayaan alami kedalam ruangan. Berdasarkan rekomendasi, bukaan pencahayaan 
pada The Bros Coworking Space mengalami perubahan bentuk bukaan dan diletakkan 
50 cm diatas permukaan lantai untuk memberikan pencahayaan yang lebih merata. 
Material bukaan yang bening dapat memudahkan masuknya pencahayaan alami 
kedalam ruang sehingga mata tidak lelah saat melakukan aktivitas karena terlalu gelap. 
Dan material bukaan yang gelap dapat menahan silau sehingga pengguna yang berada 
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